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Pengantar 
 

 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, karunia, 

dan limpahan ilmu pengetahuan-Nya sehingga buku ini dapat 

diselesaikan. Buku ini lahir dari kegelisahan akademik 

sekaligus refleksi kritis terhadap dinamika pendidikan 

kontemporer yang sedang menghadapi perubahan besar 

akibat perkembangan teknologi, transformasi sosial, serta 

tuntutan kompetensi global yang semakin kompleks. Dalam 

situasi tersebut, pendidikan tidak lagi cukup dipahami sebagai 

proses transfer pengetahuan semata, melainkan harus mampu 

menjadi ruang pembentukan kesadaran, pengembangan 

karakter, serta penguatan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik. 

Perkembangan era digital telah mengubah cara manusia 

belajar, berinteraksi, dan membangun pengetahuan. Sekolah 

pada masa kini menghadapi tantangan yang jauh lebih 

kompleks dibandingkan sebelumnya. Peserta didik hidup 

dalam arus informasi yang sangat cepat, lingkungan sosial 

yang terus berubah, serta realitas teknologi yang semakin 

mendominasi kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menuntut 

hadirnya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada hafalan dan pencapaian nilai akademik, 
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tetapi juga mampu membangun pemahaman mendalam, 

kemampuan reflektif, keterampilan kolaboratif, serta 

kesadaran sosial peserta didik. Oleh sebab itu, konsep deep 

learning menjadi penting untuk dikaji dan diimplementasikan 

sebagai paradigma baru dalam pendidikan abad ke-21. 

Buku ini berusaha membahas deep learning tidak hanya 

sebagai metode pembelajaran, tetapi sebagai pendekatan 

pedagogis yang memiliki dimensi filosofis, psikologis, sosial, 

dan transformasional. Pembahasan dalam buku ini mencakup 

pengertian dan prinsip-prinsip deep learning, perbedaannya 

dengan pembelajaran konvensional, karakteristik pembela-

jaran bermakna bagi anak, tantangan penggunaan teknologi di 

sekolah, hingga relevansi deep learning dalam membangun 

pendidikan yang humanis dan kontekstual. Penulis berupaya 

menghadirkan pembahasan yang bersifat akademis namun 

tetap mudah dipahami sehingga buku ini dapat menjadi 

rujukan bagi mahasiswa, guru, dosen, peneliti, maupun 

praktisi pendidikan. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan, inspirasi, dan 

kontribusi dalam proses penyusunan buku ini. Terima kasih 

juga kepada para akademisi dan peneliti pendidikan yang 

karya-karyanya menjadi sumber inspirasi dalam memperkaya 

perspektif penulis mengenai deep learning dan transformasi 

pendidikan modern. 

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan dunia pendidikan, memperluas 

wawasan pembaca mengenai pentingnya pembelajaran 
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mendalam, serta menjadi inspirasi dalam menciptakan proses 

pendidikan yang lebih reflektif, humanis, dan relevan dengan 

kebutuhan generasi masa depan. Kritik dan saran yang 

konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini 

di masa yang akan datang. 

 

 

Yogyakarta,   Mei 2026 

Penulis 
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BAB I 

Deep Learning dalam Pendidikan 

A. Pengertian Deep Learning 

Dalam diskursus pendidikan kontemporer, deep learning 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran di mana peserta didik 

secara aktif membangun makna dari informasi yang diterima, 

mengaitkannya dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah 

ada, serta mampu menerapkannya dalam konteks yang lebih 

luas dan beragam. Menurut Fullan et al. (2018), deep learning 

mencakup enam kompetensi global dikenal dengan akronim 

6Cs: karakter (character), kewarganegaraan (citizenship), 

komunikasi (communication), berpikir kritis (critical thinking), 

kolaborasi (collaboration), dan kreativitas (creativity). Keenam 

kompetensi ini menjadi fondasi utama terbentuknya pembela-

jaran yang bermakna dan berkelanjutan. Deep Learning sebagai 

pendekatan pedagogis pertama kali diperkenalkan secara 

sistematis oleh Ference Marton dan Roger Säljö pada tahun 
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yang kuat, dan motivasi intrinsik yang tinggi dari peserta didik. 

Ketika seseorang belajar secara mendalam, ia tidak sekadar 

tertarik untuk menyelesaikan tugas atau mendapatkan nilai yang 

baik, tetapi memiliki keinginan yang tulus untuk memahami 

suatu topik secara komprehensif. Kondisi afektif yang positif ini 

terbukti memiliki korelasi kuat dengan kualitas dan kedalaman 

pemahaman yang dicapai (Pellegrino & Hilton, 2012). 

Dari perspektif neurosains kognitif, deep learning dapat 

dijelaskan sebagai proses yang melibatkan pembentukan 

koneksi sinaptik yang lebih kuat dan lebih beragam di dalam 

otak. Ketika peserta didik terlibat dalam pembelajaran yang 

mendalam, mereka mengaktifkan jaringan saraf yang lebih luas 

dan lebih terintegrasi dibandingkan dengan pembelajaran per-

mukaan. Proses elaborasi, analogi, dan refleksi yang menjadi 

ciri khas deep learning merangsang pembentukan koneksi neu-

ral baru yang memperkuat memori jangka panjang dan mening-

katkan fleksibilitas kognitif (Tokuhama-Espinosa, 2019). Hal ini 

menjelaskan mengapa pengetahuan yang diperoleh melalui deep 

learning cenderung lebih tahan lama dan lebih mudah diapli-

kasikan dalam situasi baru. 

New Pedagogies for Deep Learning (NPDL) yang diprakar-

sai oleh Michael Fullan mendefinisikan deep learning sebagai 

perolehan enam kompetensi global yang esensial bagi keber-

hasilan peserta didik di abad ke-21. Kerangka kerja NPDL ini 

telah diadopsi oleh lebih dari 1.200 sekolah di seluruh dunia dan 
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memberikan panduan operasional yang konkret tentang bagai-

mana deep learning dapat diimplementasikan dalam lingkungan 

sekolah yang nyata (Fullan et al., 2018). Pendekatan ini 

menekankan bahwa deep learning bukan hanya sebuah strategi 

mengajar, melainkan sebuah transformasi fundamental dalam 

cara kita memahami tujuan dan proses pendidikan itu sendiri. 

Ahli pendidikan John Hattie dalam penelitiannya yang 

monumental tentang efektivitas berbagai intervensi pendidikan 

menemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pemahaman mendalam secara konsisten menghasilkan dampak 

lebih besar dibandingkan dengan pendekatan yang berfokus 

pada hafalan. Hattie dan Donoghue (2016) mengembangkan 

model pembelajaran yang membedakan antara permukaan 

(surface), mendalam (deep), dan transfer, di mana setiap tahap 

memiliki peran dan strategi yang spesifik. Dalam model ini, 

deep learning merupakan tahap di mana peserta didik mulai 

mengonsolidasikan pengetahuan, membangun relasi antar 

konsep, dan mengembangkan pemahaman yang lebih abstrak 

dan terintegrasi. 

Dalam literatur pendidikan Indonesia kontemporer, deep 

learning sering kali dipadankan dengan konsep "pembelajaran 

mendalam" yang telah menjadi salah satu pilar utama dalam 

kebijakan transformasi pendidikan yang dicanangkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Pendekatan ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka 
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memandang proses keberhasilan belajar peserta didik. Dalam 

pembelajaran konvensional, keberhasilan sering kali diukur 

melalui kemampuan peserta didik memperoleh nilai tinggi 

dalam ujian atau menyelesaikan tugas akademik sesuai standar 

yang telah ditentukan. Fokus utama pembelajaran lebih 

diarahkan pada hasil akhir dibandingkan proses belajar yang 

dialami peserta didik. Akibatnya, tidak sedikit peserta didik 

yang hanya belajar untuk memenuhi tuntutan ujian tanpa benar-

benar memahami makna dari materi yang dipelajari.  

Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran cenderung 

bersifat mekanis dan berorientasi jangka pendek karena peserta 

didik lebih fokus pada capaian nilai dibandingkan 

pengembangan kemampuan berpikir secara mendalam. 

Sebaliknya, deep learning memandang keberhasilan belajar 

sebagai proses perkembangan intelektual, emosional, dan sosial 

peserta didik secara menyeluruh. Pembelajaran dianggap 

berhasil apabila peserta didik mampu memahami konsep secara 

mendalam, mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, 

serta mampu menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata 

secara kontekstual (Fullan, Quinn, & McEachen, 2018). 

Selain itu, deep learning dan pembelajaran konvensional 

juga memiliki perbedaan dalam membangun relasi antara guru 

dan peserta didik. Dalam metode pembelajaran konvensional, 

hubungan antara guru dan peserta didik cenderung bersifat 

hierarkis, di mana guru menjadi otoritas utama yang 
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menentukan arah pembelajaran secara penuh. Kondisi tersebut 

sering kali menyebabkan peserta didik merasa terbatas dalam 

menyampaikan pendapat, bertanya, ataupun mengembangkan 

ide-ide baru karena pembelajaran lebih berorientasi pada 

kepatuhan terhadap instruksi guru. Interaksi belajar berlangsung 

secara formal dan satu arah sehingga ruang dialog kritis antara 

guru dan peserta didik menjadi sangat terbatas.  

Sebaliknya, deep learning menempatkan hubungan guru 

dan peserta didik dalam pola yang lebih dialogis dan 

kolaboratif. Guru dipandang sebagai mitra belajar yang 

membantu peserta didik menemukan makna dan mengembang-

kan potensinya secara optimal. Hubungan yang lebih terbuka 

tersebut mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

demokratis dan mendorong peserta didik untuk lebih percaya 

diri dalam mengekspresikan gagasan mereka. 

Perbedaan lainnya terlihat pada cara kedua pendekatan 

tersebut merespons perkembangan teknologi dan perubahan 

sosial. Pembelajaran konvensional umumnya masih bertumpu 

pada metode ceramah, buku teks, dan pola pembelajaran yang 

bersifat statis. Materi pembelajaran disampaikan secara linear 

tanpa banyak memberikan ruang bagi peserta didik untuk meng-

eksplorasi sumber belajar lain secara mandiri. 

Sementara itu, deep learning lebih adaptif terhadap 

perkembangan zaman karena mendorong integrasi teknologi, 

literasi digital, dan pembelajaran berbasis pengalaman. Dalam 
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deep learning, teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat 

bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana eksp-

lorasi, kolaborasi, dan pengembangan kreativitas peserta didik. 

Oleh karena itu, pendekatan deep learning dianggap lebih 

relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan era digital 

menuntut fleksibilitas, inovasi, dan kemampuan berpikir kritis 

mengelola informasi secara bijak (Prihantoro et al., 2025). 

Dalam aspek psikologis, pembelajaran konvensional sering 

kali menciptakan tekanan akademik yang cukup tinggi karena 

peserta didik dituntut mencapai standar nilai tertentu dalam 

waktu yang terbatas. Situasi tersebut menyebabkan proses 

belajar lebih berorientasi pada kompetisi dibandingkan peng-

embangan potensi diri. Tidak sedikit peserta didik yang akhir-

nya mengalami kejenuhan, kecemasan akademik, bahkan kehi-

langan motivasi belajar karena pembelajaran dipandang sebagai 

beban harus diselesaikan. Keadaan tersebut menunjukkan 

pembelajaran konvensional sering kali kurang memperhatikan 

kondisi emosional dan kebutuhan psikologis peserta didik 

selama proses belajar berlangsung. Sebaliknya, deep learning 

berusaha membangun pengalaman belajar yang lebih menye-

nangkan, reflektif, dan bermakna. Peserta didik diberikan ruang 

untuk belajar sesuai ritme dan karakteristiknya masing-masing 

sehingga mereka merasa lebih nyaman dan terlibat secara emo-

sional dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini menunjukkan 
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BAB II 

Kebutuhan dan Karakteristik 

Pembelajaran Sekolah 

A. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bermakna untuk Anak 

Prinsip-prinsip pembelajaran bermakna bagi anak meru-

pakan fondasi utama dalam proses pendidikan yang berorie-

ntasi pada perkembangan kognitif, afektif, dan sosial peserta 

didik secara holistik. Pembelajaran bermakna tidak sekadar 

menekankan transfer informasi, melainkan proses konstruksi 

pengetahuan yang memungkinkan anak menghubungkan 

pengalaman baru dengan struktur pengetahuan yang telah di-

miliki sebelumnya. Dalam perspektif konstruktivisme mo-

dern, anak dipandang sebagai subjek aktif yang membangun 

makna melalui interaksi dengan lingkungan, pengalaman 

konkret, dan refleksi personal. Oleh karena itu, pembelajaran 

bermakna harus dirancang sedemikian rupa agar mampu 
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pengguna AI yang kritis, bertanggung jawab, dan bermartabat 

(UNESCO, 2021; Floridi et al., 2021). 

Menatap ke depan, tantangan etika dan privasi dalam 

pembelajaran berbasis AI tidak akan mereda sebaliknya, mereka 

akan semakin kompleks seiring dengan semakin dalamnya 

penetrasi AI ke dalam setiap aspek pengalaman pendidikan. 

Respons yang memadai terhadap tantangan ini memerlukan 

tidak hanya solusi teknis dan regulatoris, tetapi juga pembaruan 

moral yang mendalam dalam cara kita sebagai masyarakat 

memahami dan memprioritaskan nilai-nilai yang ingin kita 

wujudkan melalui sistem pendidikan kita. Pendidikan yang 

bermartabat, adil, dan humanis dalam era AI adalah mungkin—

tetapi hanya jika kita memilih dengan sadar dan konsisten untuk 

menjadikannya prioritas utama di atas segala imperatif efisiensi 

dan kecanggihan teknologis (Bender et al., 2021; Prinsloo & 

Slade, 2023). 
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BAB V 

Arah dan Masa Depan Deep 
Learning dalam Pendidikan 

A. Perkembangan Teknologi AI dan Implikasinya dalam 

Pendidikan 

Revolusi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

yang tengah berlangsung pada dekade ketiga abad ke-21 ini 

bukan sekadar fenomena teknologi biasa. Ia merupakan 

pergeseran paradigmatik yang memengaruhi hampir seluruh 

sendi kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. Dalam 

konteks ini, perkembangan AI tidak dapat dilepaskan dari 

transformasi mendasar cara manusia memperoleh, memproses, 

dan menyebarkan pengetahuan (Russell & Norvig, 2021). 

Pendidikan sebagai institusi sosial yang bertanggung jawab atas 

pembentukan kapasitas intelektual dan moral generasi penerus 

bangsa berada di persimpangan jalan yang krusial: apakah ia 

akan menjadi subjek aktif transformasi AI atau sekadar objek 
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